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ABSTRACT

Velvet bean tempe and glycemic control in streptozotocin induced Sprague Dawley rats

Background: Modern treatment combined with functional food rich in antioxidants show the considered to control glycemic status.
Such functional food is velvet bean tempe (VBT) rich in flavonoids. The study aimed to analyze the effect of the velvet bean tempe on
glycemic control i.e. the blood glucose level

Methods: A randomized controlled group pre test-post test design using 50 male Sprague Dawley (SD) rats aged 2-3 months was
carried out for 30 days. The rats were randomly allocated into 5 groups: negative control (C-), positive control (C+), streptozotocin
(STZ)+10%VBT, STZ+20% VBT, STZ+30% VBT. Data were analyzed with paired T test, one-way Anova and continued with
Duncan’s multiple range test. Analysis of blood glucose levels used with super glucocard Il test meter, and for C peptide levels
ELISA was used.

Result: Supplementation of VBT 20% and VBT10% reduced the level of blood glucose until 46.1% and improve the level of C peptide
until 44,3+8,3 pg/ml respectively.

Conclusion: Velvet bean tempe has the potency as functional food to help controlling glycemic status.
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ABSTRAK

Latar belakang: Pengobatan modern dikombinasikan dengan pangan fungsional yang kaya antioksidan dapat menjadi
pertimbangan untuk memperbaiki status glikemi. Jenis bahan pangan tersebut adalah tempe koro, memiliki banyak senyawa
antioksidan flavonoid. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh tempe koro benguk terhadap pengendalian status
glikemi pada tikus Sprague Dawley yang diinduksi streptozotocin.

Metode: Penelitian randomized pre test-post test control group design, dilakukan menggunakan 50 ekor tikus jantan jenis Sprague
Dawley umur 2-3 bulan selama 30 hari yang dibagi kelompok kontrol negatif/C-; positif/ C+; STZ+ tempe koro benguk 10%;
STZ+tempe koro benguk 20%; STZ+tempe koro benguk 30%. Dilakukan pemeriksaan glukosa darah menggunakan super glucocard
11 test meter dan C peptida menggunakan ELISA.

Hasil: Asupan tempe koro benguk dalam berbagai dosis menurunkan kadar glukosa hingga 46, 1% dan penurunan terbesar pada
tikus yang diberi tempe koro benguk 20%. Selain itu tempe koro benguk dapat meningkatkan kadar C peptida hingga 44,3+8,3
pg/ml, peningkatan terbesar pada tikus yang diberi tempe koro benguk 10%.

Simpulan: Tempe koro benguk dapat dipertimbangkan sebagai pangan fungsional dalam mengendalikan glikemi pada tikus
hiperglikemi.
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PENDAHULUAN

Prevalensi penderita DM dunia pada usia dewasa (20-79
tahun) sebesar 6,4% (285 juta orang) pada tahun 2010
dan diperkirakan menjadi 7,7% (439 juta orang) pada
tahun 2030." Diabetes mellitus yang ditandai dengan
hiperglikemi merupakan penyakit kronis yang berkaitan
dengan peningkatan stres oksidatif dan komplikasi
vaskuler. Sumber stres oksidatif pada diabetes diantara-
nya perpindahan keseimbangan reaksi redoks karena
perubahan metabolisme karbohidrat dan lipid yang akan
meningkatkan pembentukan ROS (reactive oxygen
species) dari reaksi glikasi dan oksidasi lipid sehingga
menurunkan sistem pertahanan antioksidan.**

Spesies oksigen reaktif (ROS) berperan terhadap
patogenesis berbagai inflamasi dan disfungsi sel B.
Hiperglikemi menyebabkan peningkatan ROS dalam
mitokondria yang  berakibat kerusakan DNA
(deoxcyribonucleat acid). Pada kondisi hiperglikemi
kadar enzim antioksidan di dalam sel beta menurun
sehingga rentan terhadap stres oksidatif. Pada pengidap
diabetes yang glukosanya tidak terkendali, terjadi
peningkatan radikal bebas sehingga diperlu antioksidan
yang diperlukan untuk mengurangi kerusakan sel beta
agar C peptide yang dihasilkan mencukupi.?*®

C-peptida (connecting peptide) adalah hormon peptide
aktif dengan efek fisiologis yang penting. C-peptida
tersebut memiliki berat molekul 3600 dan mengandung
31 asam amino. Pada biosintesa insulin C-peptida
mempunyai fungsi yang penting yang menghubungkan
rantai A dan B melalui ikatan disulfide. Kadar C-
peptida juga menjadi indikator yang lebih dapat
diandalkan dari sekresi insulin dibandingkan dengan
jumlah insulin itu sendiri sehingga C peptida banyak
digunakan sebagai indikator pengendalian glikemi dan
fungsi sel beta.®®

Biji koro benguk mengandung senyawa fenolik yang
memiliki aktivitas antioksidan. Berdasarkan hasil
penelitian secara in vitro menunjukkan bahwa ekstrak
metanol biji koro benguk (Mucuna pruriens)
mempunyai aktivitas antioksidan. Kandungan total
fenolik dari ekstrak metanol biji koro benguk meng-
gunakan uji Folin-Ciocalteau menunjukkan 33,04 mg/g.
Ekstrak metanol biji koro benguk pada konsentrasi 100
pg/mL mempunyai kemampuan memerangkap radikal
bebas 1,1-diphenyl-2-picryl-hydrazyl (DPPH) sebesar
90,16% sedangkan BHT sebesar 93,98% dengan nilai
inhibitory concentration (ICsy) ekstrak metanol biji
kacang koro benguk sebesar 38,5 pg/mL sedangkan
BHT (butylated hydoxytuluene) sebesar 15 pg/mL.°

Pada penelitian ini biji koro benguk dibuat menjadi
tempe. Tempe ini cukup banyak dikonsumsi oleh
masyarakarat di Daerah Istimewa Yogyakarta,
Kabupaten Wonogiri dan Kabupaten Sukoharjo. Tempe

merupakan makanan tradisional yang dibuat melalui
proses fermentasi menggunakan jamur Rhizopus sp
terutama  Rhizopus oligosporus.”® Produk tempe
termasuk tempe koro benguk mempunyai keunggulan
yakni kandungan senyawa bioaktif kelompok flavonoid,
teknologi pembuatannya sederhana, harganya murah,
mempunyai cita rasa yang bisa diterima konsumen serta
mudah dimasak. Tempe koro benguk memiliki nilai
kecernaan tinggi (mudah dicerna) dan bentuk anti-
oksidannya bebas, karena senyawa antioksidan tersebut
sudah terlepas dari senyawa gula melalui proses
hidrolisis pada ikatan-0-glikosidik sehingga meningkat-
kan aktivitas antioksidan.* Penelitian ini secara umum
bertujuan membuktikan tempe koro dapat mengendali-
kan glikemi dengan parameter yang diperiksa adalah
kadar glukosa darah dan kadar C peptida pada tikus
Sprague  Dawley hiperglikemi  karena  induksi
streptozotocin (STZ).

METODE

Bahan utama adalah tempe koro benguk (Mucuna
pruriens L), biji koro diperoleh dari Baturetno-
Wonogiri. Bahan-bahan lain untuk pakan tikus mengacu
America Institut of Nutrition/AIN 1993 dan dibuat
secara isokalori.*> Bahan kimia untuk analisis kadar
glukosa serum digunakan glukosa kit (Glucocard test
strip 11, Arkray, Japan) dan untuk induksi diabetes
digunakan STZ (Nacalai tesque. Inc. Kyoto, Japan).
Bahan kimia untuk analisis kadar C peptida (Parkway
Lane, Suite Norcross, USA). Hewan percobaan yang
digunakan adalah 50 ekor tikus putih jantan jenis
Sprague Dawley berumur 2-3 bulan dengan berat badan
antara 200-300 g, diperoleh dari Laboratorium
Penelitian dan Pengkajian Terpadu (LPPT), Universitas
Gadjah Mada (UGM), Yogyakarta.

Alat-alat yang digunakan antara lain peralatan untuk
membuat tempe koro benguk, sentrifugasi kecil (Hettich
EBA I11), pH meter (HM-205), kandang tikus individual
beserta perlengkapannya, syringe injeksi, micro-
hematocrite tube, glucose test meter, spektrofotometer
(UV-120-01, Shimadzu), ELISA.

Penelitian ini dilakukan di beberapa laboratorium
seperti Laboratorium lmu Pangan Unika
Soegijapranata, Laboratorium Rekayasa Proses Unika
Soegijapranata, LPPT-UGM, Laboratorium Gangguan
Akibat Kekurangan Yodium (GAKY) Fakultas
Kedokteran Universitas Diponegoro, Semarang.

Pertama dilakukan pembuatan tempe koro benguk/TK.
Tempe koro benguk dikeringkan dengan freeze dryer
hingga kadar air + 13% db lalu ditepungkan dan diayak
(lolos 60 mesh), selanjutnya dianalis aktivitas anti-
oksidannya dengan DPPH (2,2-diphenyl-1-
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picrylhydrazyl).”® Tempe koro benguk digunakan untuk
pakan perlakuan meliputi: a) Pakan dengan substitusi
TK 10% dari total energi; b) Pakan dengan substitusi
TK 20% dari total energi; c) Pakan dengan substitusi
TK 30% dari total energi. Komposisi bahan pakan
dibuat secara isokalori dan mengacu pada American
Institut of Nutrition /AIN 1993."

Tikus Sprague Dawley (tikus SD) sejumlah 50 ekor
dengan berat badan (BB) 200-300 g dan umur 2-3 bulan
diaklitimasi untuk adaptasi. Tikus dipuasakan selama
10 jam, dengan tetap diberi minum ad libitum,
selanjutnya diambil darahnya melalui vena orbitalis
untuk diperiksa kadar glukosa darah dan C peptida.
Tikus kontrol negatif/C-sebanyak 10 ekor dipisahkan
dari total sampel (50 ekor) yang sebelumnya dipilih
secara acak. Sebanyak 40 ekor tikus diinduksi STZ
secara intraperitonial dengan dosis 40 mg/kgBB.*
Kelompok kontrol negatif mendapatkan injeksi intra
peritonial dengan aquabides dan mendapatkan pakan
standar (tanpa tempe koro benguk). Setelah dua minggu
(14 hari) tikus mendapat induksi STZ diperiksa kadar
glukosa darahnya dan dipilih yang memiliki kadar
glukosa >200 mg/dl. Tikus dikelompokkan menjadi 4
kelompok secara acak (masing-masing 10 ekor)
meliputi: 1 kelompok kontrol positif/C+ (STZ-pakan
standar), dan 3 kelompok yang diberi pakan tempe koro
(STZ-tempe koro/TK 10%, STZ-TK 20%, dan STZ-
TK30%), dan dianalisis kadar glukosa darah dan C
peptida (pre test). Tikus dipelihara selama 30 hari dan
setelah itu diamati perubahan berat badan setiap
minggu, kadar glukosa darah dan kadar C peptida (post
test).

Pengambilan darah dilakukan melalui vena orbitalis.
Analisis kadar glukosa darah puasa dilakukan dengan
super glucocard Il test meter dan untuk analisis kadar C
peptida serum menggunakan ELISA.

Data yang diperoleh diedit, ditabulasi dan dilakukan uji
normalitas data untuk melihat sebaran distribusi data.
Dalam penelitian ini data pre test dan post test pada
variabel kadar C peptida dianalisis menggunakan
dependent paired T test. Untuk mengetahui delta pre
test dan post test pada perlakuan dianalisis dengan
Anova satu arah dan dilanjutkan dengan uji wilayah
Duncan.”

HASIL

Dalam penelitian ini biji koro benguk dibuat tempe
untuk meningkatkan nilai cerna dan dan juga meng-
hilangkan senyawa antigizi seperti asam sianida.'® Hasil
analisis komposisi kimia antara biji koro, dan tempe
koro dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Komposisi kimia pada biji koro benguk dan tempe
koro benguk (Mucuna pruriens L) dalam 100g
bahan

Bahan/Sampel

Kompoisi kimia (%)

Biji koro Tempe koro*

Abu 3,92 3,46
Serat kasar 2,83 0,15
Protein 35,48 37,84
Lemak 7,27 2,75
Karbohidrat 50,50 55,80

* Tempe koro benguk dalam bentuk kering (untuk bahan pakan)
** Penghitungan berdasarkan berat kering (db)

Pengolahan dengan fermentasi pada biji koro benguk
menjadi tempe juga dapat meningkatkan aktivitas
antioksidan. Hasil analisis aktivitas antioksidan pada
biji koro benguk adalah 87,23+0,68% dan pada tempe
koro benguk menjadi 95,59+0,82%.

Berat badan (BB) tikus jantan varietas Sprague Dawley
yang digunakan dalam penelitian ini antara 207,3 gram
hingga 294,5 gram, berumur 2,5 bulan. Penimbangan
berat badan tikus dilakukan setiap minggu, mulai dari
masa adaptasi, setelah induksi STZ dan setelah
mendapat perlakuan pakan selama 30 hari. Data berat
badan tikus dapat dilihat pada Tabel 2.

Kelompok tikus yang mendapatkan induksi STZ seperti
pada kelompok II, 111, IV dan V mengalami penurunan
berat badan dibandingkan kondisi normal (pre test).
Setelah mendapatkan perlakuan selama 30 hari setelah
terjadi hiperglikemi, kelompok tikus yang diberi tempe
koro benguk (I1l, IV dan V) mengalami peningkatan
berat badannya sedangkan kelompok II/C+ makin
menurun berat badannya.

Kadar glukosa adalah salah satu parameter kondisi
diabetes. Tikus yang mendapatkan induksi STZ
menunjukkan peningkatan kadar glukosa.
Streptozotocin secara selektif toksik terhadap sel
pankreas dan tidak menyebabkan kerusakan pada sel
endokrin lain maupun pada parenkim eksokrin. Kadar
glukosa darah tikus pada awal perlakuan hingga akhir
perlakuan dapat dilihat pada Gambar 1.

Pada Gambar 1, tempe koro benguk yang diberikan
pada kelompok IlI, IV, V menurunkan kadar glukosa
masing-masing adalah 44,7% (dari 425,5+£79,6 menjadi
235,3+21,0 mg/dl); 46,1% (dari 449,6+82,6 menjadi
242,3+35,1 mg/dl); dan 43,9%. (dari 469,0+63,1
menjadi 262,7+20,1 mg/dl).

Kelompok tikus yang mendapat pakan tempe koro

benguk (kelompok Il1I, IV dan V) mengalami
peningkatan kadar C-peptida seperti yang terlihat pada
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Tabel 3, dan peningkatan tersebut bermakna di-
bandingkan dengan kelompok kontrol positif.

Tikus kelompok Il (kontrol positif) yang mendapat
perlakuan induksi STZ dan tidak mendapatkan asupan

Tabel 2. Rerata berat badan tikus *
Kelompok ¢ Awal ?(g) Pre test ° (g) Post test © (g)
I (C) 219,7 +8,1 2453 +13,7 289,1 +15,1
I (C+) 216,1+44 165,4 + 44,2 1576+ 85
I (STZ-TK10%) 2346 £9,9 169,3 + 26,8 185,1 + 30,3
IV (STZ-TK20%) 251,0+£9/4 178,7 £ 27,3 194,3 + 18,2
V (STZ-TK30%) 280,3+10,5 198,5+ 29,0 215,1+£18,3

Keterangan:

a) Awal adalah berat badan tikus pada masa adaptasi sebelum mendapatkan perlakuan induksi

STZ.

b) Pre test adalah berat badan tikus setelah diinduksi dengan STZ dan telah terjadi hiperglikemi.

c) Post test adalah berat badan tikus setelah diinduksi dengan STZ dan hiperglikemi kemudian
mendapatkan pakan tempe koro benguk selama 30 hari.

d) Kelompok I (kontrol negatif/C-); Kelompok Il (Kontrol positif/C+); Kelompok Il (STZ-
tempe koro/TK 10%); Kelompok 1V (STZ-TK 20%); Kelompok V (STZ-TK 30%).

*) Semua nilai merupakan nilai rerata + simpang baku.

Perubahan Kadar Glukosa
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Pengamatan

Gambar 1. Kadar glukosa darah tikus (mg/dl) dari kondisi sebelum perlakuan
(pre test) hingga sesudah perlakuan (post test)

Volume 47, Nomor 1, Tahun 2013

pakan tempe koro benguk menunjukkan hasil yang tidak
bermakna antara sebelum dan sesudah perlakuan, serta
kadar C peptidanya menurun (dari 902,5+10,9 pg/ml
menjadi 889,3+£13,6 pg/ml).
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Tabel 3. Kandungan C-peptide serum tikus pada kondisi sebelum dan sesudah perlakuan

Rerata kandungan C-peptida (pg/ml)

Kelompok tikus 9

Pre test ¥ Post test ?
I (C) 907,3 + 14,1 917,7+139°"
Il (C+) 902,5 + 10,9 889,3 + 13,6
111 (STZ-TK10%) 876,2+18,8° 920,5+15,7°
IV (STZ-TK20%) 897,0+19,4°2 916,3+10,5°
V (STZ.TK30%) 8953+ 16,72 903,9+115"

Keterangan :

a) Pre test adalah kondisi awal hiperglikemi setelah tikus mendapatkan induksi STZ.

b) Post test adalah kondisi akhir penelitian setelah tikus mendapatkan pakan perlakuan
selama 30 hari (dari kondisi awal hiperglikemi).

c) Kelompok I (kontrol negatif/C-); Kelompok Il (Kontrol positif/C+); Kelompok 111
(STZ-TK 10%); Kelompok IV (STZ-TK 20%); Kelompok V (STZ-TK 30%).

*) Untuk masing-masing kelompok tikus (baris) superscript yang berbeda menunjukkan
perbedaan nyata antara sebelum (pre test) dan sesudah perlakuan (post test),

berdasarkan (p<0,05) Paired T test.

Pada Gambar 2 terlihat perubahan (delta) kandungan C
peptida pada semua kelompok tikus yang mendapatkan
perlakuan berbeda, dibandingkan antara sebelum
perlakuan dan sesudah perlakuan. Kelompok Il (STZ-
TK-10%) memperlihatkan peningkatan kadar C peptide
yang paling tinggi (44,3 pg/ml) dan ada perbedaan
bermakna dibandingkan dengan kelompok IV (STZ-TK
20%) dan kelompok V (STZ-TK 30%), sedangkan
antara kelompok 1V dan V tidak berbeda bermakna.

74,00 A

-
4000 o

25.00 o

delta (pg/mli}

000+

-26.00 A

-50.00 |

T T T T T
kontral negatit kontrol pos it THA0% TK-20 TH-20%
perlakuan

Gambar 2. Perubahan (delta) kadar C-peptida serum tikus
antara sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan

PEMBAHASAN

Tempe koro benguk mempunyai kandungan gizi yang
seimbang dan baik untuk kesehatan. Kandungan protein,
karbohidrat relatif tinggi sedangkan kandungan lemak-
nya rendah. Hal tersebut baik untuk diet dan bisa
menjadi pilihan alternatif terkait dengan pengembang-
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an pangan lokal untuk mendampingi tempe kedelai
(sebagian besar kedelai di Indonesia diperoleh dari
impor). Peningkatan kadar protein pada tempe koro
benguk dikarenakan aksi dari enzim protease yang
dihasilkan oleh kapang selama fermentasi, dan kualitas
proteinnyapun lebih tinggi dibandingkan produk yang
tidak difermentasi (bijinya). Penurunan kadar serat
kasar terjadi karena pengupasan kulit ari pada proses
pembuatan tempe koro benguk, sedangkan serat kasar
umumnya banyak terdapat pada kotiledon dan kulit ari.
Kadar lemak yang menurun juga terjadi antara lain
karena pengupasan kulit serta aktivitas dari enzim lipase
yang menghidrolisis triacilgliserol menjadi asam lemak
bebas dan digunakan sebagai sumber energi oleh
kapang selama fermentasi.’*** Pada proses fermentasi
biji koro benguk menjadi tempe, terjadi bio-
transformasi isoflavon glikosida menjadi isoflavon
aglikon, vyaitu senyawa antioksidan tersebut sudah
terlepas dari senyawa gula melalui proses hidrolisa pada
ikatan -o-glikosidik. Hal ini akan meningkatkan
kapasitas antioksidan pada tempe.®'*' Pada proses
fermentasi tersebut juga terbentuk pula antioksidan
faktor 11 (6,7,4-trihidroksi isoflavon) yang mempunyai
sifat antioksidan paling kuat dibandingkan dengan
isoflavon dalam biji. Dengan demikian tempe koro
benguk memiliki potensi sebagai bahan pangan dengan
aktivitas antioksidan yang tinggi. Senyawa bioaktif
bersifat antioksidan yang ada di dalam tempe adalah
isoflavon.’® Senyawa tersebut masuk dalam golongan
kelompok flavonoid, senyawa polifenolik yang umum-
nya terdapat di dalam buah-buahan, sayur-sayuran, dan
biji-bijian.'"*

Pemberian tempe koro benguk pada tikus kelompok I1l,
IV dan V menimbulkan peningkatan BB, hal tersebut
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mengindikasikan adanya perbaikan pada kesehatan
tikus. Tempe koro benguk yang banyak mengandung
antioksidan flavonoid dapat mengurangi kerusakan sel
beta pankreas dengan cara memerangkap anion super-
oksida (O,") sehingga tidak terbentuk hidrogen
peroksida (H,0,) dan radikal hidroksil (OH").?2 Hal
tersebut dapat memperbaiki produksi insulin yang
berakibat baik pula dalam metabolisasi zat gizi,
sehingga pada tikus kelompok 111, 1V dan VV meningkat
berat badannya. Pada kelompok kontrol positif berat
badan tikus tetap menurun dikarenakan efek dari
streptozotocin yang menyebabkan produksi adenosine
triphosphat (ATP) mitokondria terbatas dan menimbul-
kan deplesi pada sel nukleotida.??

Pada kelompok tikus yang diberi pakan tempe koro
benguk juga mengalami penurunan kadar glukosa darah.
Penelitian in vitro menunjukkan bahwa genistein yang
terdapat pada isoflavon mampu meningkatkan sekresi
insulin pada MIN6 (mouse-derived) sel beta pankreas
dari mencit yang dikulturkan hingga konsentrasi
100umol/L. Selain itu ada kemungkinan karena adanya
sejumlah mineral yang terdapat dalam tempe koro
benguk (Na, K, Ca, Zn, MG, Fe, P, Cu Mn dan Cr) akan
membantu mekanisme pelepasan insulin.”

Induksi streptozotocin menyebabkan konsumsi O,
meningkat dan menghasilkan radikal anion super-
okside ** Hal tersebut berlanjut pada kerusakan sel beta
pankreas sehingga produksi dan aksi insulin menurun.
Hiperglikemi kronis adalah inisiator utama untuk
berbagai komplikasi mikrovaskular pada penyakit
diabetes seperti retinopati, neuropati dan nephropati.?*
Kadar glukosa yang tinggi akan meningkatkan stress
oksidatif melalui proses enzimatis maupun non
enzimatis. Pada proses enzimatis terjadi perubahan
fungsi protein misalnya NADPH oksidase sehingga
mengganggu dan merusak fungsi sel serta menimbul-
kan reactive oxygen intermediates yang dapat meng-
oksidasi LDL (low density lipoprotein). Sedangkan
proses non enzimatis akan mengubah ekspresi gen
(growth factor dan cytokine) serta mengganggu
pertahanan antioksidan (meningkatkan stres oksidatif)
yang berujung pada kerusakan fungsi sel beta.

Hasil analisis fitokimia menunjukkan bahwa tempe koro
benguk memiliki kandungan antioksidan flavonoid.
Senyawa tersebut akan bermanfaat setelah glikosida
flavonoid dimodifikasi ikatan O-glikosida oleh enzim-
enzim usus halus atau mikroflora kolon menjadi bentuk
bebas. Senyawa flavonoid tersebut terdapat di berbagai
organ tubuh antara lain di pankreas, penelitian in vivo
menunjukkan bahwa pada konsentrasi 10-15 mg/kgBB
yang diberikan pada tikus diabetes karena induksi STZ
selama 4 minggu dapat menurunkan kadar glukosa,

mengurangi stres oksidatif dan meningkatkan aktivitas
enzim antioksidan di pankreas serta melindungi
degenerasi sel beta pankreas.”

C-peptida awalnya hanya diduga sebagai by product
pada produksi insulin, namun penelitian lebih lanjut
menunjukkan bahwa C-peptida mempunyai aktivitas
biologi yang penting khususnya berkaitan dengan
penyakit diabetes. Kadar C-peptida yang rendah
umumnya terjadi pada penderita diabetes, sehingga
pengukuran C-peptida juga digunakan untuk meng-
klasifikasikan jenis diabetes mellitus dan sebagai
marker fungsi sel beta pankreas.®

Peningkatan kadar C peptida melalui pemberian tempe
koro benguk dengan dosis 10%, 20% dan 30% pada
tikus SD vyang diinduksi STZ ada kemungkinan
disebabkan oleh pengaruh antioksidan yang ada pada
tempe yang dapat mengurangi produksi ROS yang
ditimbulkan oleh STZ. Antioksidan flavonoid kelompok
polifenolik memiliki aktivitas antioksidan kuat yang
dapat mencegah interleukin 1f (IL-1B) dan interferon
gamma (IFNy) yang bisa menyebabkan disfungsi sel
beta.?® Di dalam tempe koro benguk terkandung anti-
oksidan isoflavon (kelompok flavonoid) dalam bentuk
daidzin dan genistein yang memiliki aktivitas anti-
oksidatif sehingga bisa mengurangi disfungsi pada sel
beta pankreas tikus.'®* Kondisi yang lebih baik dari sel
beta pankreas tersebut akan tercermin pada kadar C
peptida yang meningkat, dan menurunnya kadar glukosa
darah.

SIMPULAN DAN SARAN

Tempe koro benguk memiliki kandungan protein dan
karbohidrat yang tinggi dan kadar lemak yang rendah.
Aktivitas antioksidan pada tempe koro benguk lebih
tinggi dibandingkan biji koro benguk. Pada tikus SD
hiperglikemi yang diberi tempe koro benguk (kelompok
I, IV dan V) mengalami penurunan kadar glukosa
darah dan kadar C-peptidanya meningkat secara
bermakna dibandingkan kelompok kontrol positif (C+),
sehingga tempe koro benguk dapat dipertimbangkan
sebagai pangan fungsional dalam pengendalian glikemi.

Perlu penelitian lebih lanjut seperti fraksinasi senyawa
aktif yang ada pada tempe koro benguk sehingga bisa
diketahui jenis senyawa aktif yang paling berpotensi
meningkatkan kadar C peptida yang berimplikasi
menurunkan kadar glukosa darah.
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